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 Abstract. The aim of this research is to identify what factors influence 

the lack of community participation and what are the directions for 

increasing community participation in the Somba Opu Cultural 

Heritage Area in maintaining the quality of the residential 

environment. The method used to find out what factors influence the 

lack of community participation is multiple regression analysis. 

Meanwhile, the method used for guidance in increasing community 

participation in maintaining the quality of the residential environment 

is qualitative descriptive analysis. The results of this research show 

that the factors that influence community participation are a sense of 

security, facilities and infrastructure, respect, knowledge and 

socialization by the government. From the results of the multiple 

regression analysis, directions were made from the five influencing 

factors referring to applicable policies, including the Space Utilization 

Control Law Number 26 of 2007 Article 1 number 15, Gowa Regency 

Regional Regulations Number 15 of 2012, and Reserve Site Zoning 

regulations Somba Opu Culture 
 

Abstrak.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor apa saja yang mempengaruhi kurangnya partisipasi masyarakat 

dan bagaimana Arahan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

pada Kawasan Cagar Budaya Somba Opu dalam menjaga kualitas 

lingkungan permukiman. Metode yang digunakan untuk mengetahu 

faktor apa saja yang mempengaruhi kurangnya partisipasi masyarakat 

adalah analisis regresi berganda. Sedangkan metode yang digunakan 

untuk arahan dalam meningkatkan parisipasi masyarakat dalam 

menjaga kualitas lingkungan permukiman adalah analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang 

berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat adalah Rasa Aman, 

Sarana dan Prasarana, Penghargaan, Pengetahuan, dan Sosialisasi oleh 

Pemerintah. Dari hasil analisis regresi berganda kemudian dari kelima 

faktor yang berpengaruh dilakukan arahan yang mengacu pada 

kebijakan-kebijakan yang berlaku diantaranya, UU Pengendalian 

Pemanfaatan Ruang Nomor 26 Tahun 2007 Pasal 1 angka 15, Peratiran 

Daerah Kabupaten Gowa Nompr 15 Tahun 2012, dan peraturan Zonasi 

Situs Cagar Budaya Somba Opu. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan kekayaan Cagar Budaya, dengan banyak warisan 

peninggalan sejarah yang tersebar di berbagai provinsi. Negara ini memiliki sejumlah besar bangunan bersejarah 

yang berfungsi sebagai penanda dan penghubung dengan masa lalu, menawarkan nilai historis, artistik, dan budaya 

yang tak ternilai (Soeroso et al., 2023). Setiap situs cagar budaya di Indonesia tidak hanya memiliki potensi besar, 

tetapi juga keunikan yang membedakannya dari yang lain, dan harus dilestarikan untuk memastikan nilai 

sejarahnya tetap terjaga dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat (Martinez et al., 2022). 

Bangunan-bangunan bersejarah yang tersebar di seluruh provinsi Indonesia berfungsi sebagai cerminan budaya 

dan sejarah masa lalu, serta merupakan warisan berharga dari perjalanan panjang masyarakat dalam membentuk 

identitas kota mereka (Nguyen et al., 2024). Benteng Somba Opu di Kabupaten Gowa adalah salah satu contoh 

signifikan dari warisan sejarah ini. Sebagai benteng terbesar dari Kerajaan Gowa, terletak sekitar 7 km selatan dari 

pusat Kota Makassar (Indonesia Travel Guides, 1991), Benteng Somba Opu kini berada di dalam kompleks 

Miniatur Budaya Sulawesi Selatan. Kawasan ini diatur dalam Perda Nomor 09 Tahun 2009 tentang RTRW 

Provinsi Sulawesi Selatan, yang menekankan pentingnya penataan ruang di wilayah tersebut karena dampaknya 

yang signifikan terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan (Susanto et al., 2023). 

Namun, pertumbuhan permukiman di sekitar Benteng Somba Opu telah menunjukkan peningkatan kepadatan 

yang signifikan, seringkali melampaui batasan zona yang diperuntukkan untuk permukiman. Hal ini menyebabkan 

adanya hunian yang berdiri di zona inti Benteng Somba Opu, mengubah karakter kawasan yang seharusnya 

dikhususkan untuk pelestarian budaya dan sejarah (Wang et al., 2024). Penduduk setempat tidak hanya mendiami 

hunian tersebut tetapi juga menjalankan aktivitas ekonomi, seperti berdagang di area sekitar rumah-rumah adat 

yang merupakan bagian dari kompleks Benteng Somba Opu. Bangunan ini, yang mencakup rumah adat dari 

berbagai suku di Sulawesi Selatan, memiliki nilai budaya yang tinggi dan seharusnya dapat dinikmati dalam bentuk 

aslinya tanpa campur tangan permukiman modern yang mengurangi estetika dan nilai budaya kawasan tersebut 

(Khan et al., 2022). 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian proposal ini berada di Kelurahan Benteng Somba Opu, Kecamatan Barombong, Kabupaten 

Gowa. Secara geografis Kelurahan Benteng Somba Opu berada pada jalur utama poros Kecamatan Barombong 

kearah utara hingga ke wilayah Barombong Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  

Gambar 1. Peta Administrasi Kelurahan Benteng Sumba Opu 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan beberapa metode yang saling melengkapi, yaitu: (1) 

metode observasi, (2) metode kuesioner, dan (3) metode dokumentasi. Metode observasi dilakukan untuk secara 

langsung mengamati kondisi lingkungan dan interaksi sosial yang terjadi di lapangan, memberikan wawasan yang 

mendalam tentang dinamika sosial dan lingkungan (Smith et al., 2022). Metode kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data dari masyarakat sekitar mengenai berbagai aspek terkait strategi optimalisasi peningkatan 

peran dan partisipasi mereka dalam menjaga kualitas lingkungan permukiman. Aspek yang diteliti mencakup 

kesediaan untuk berpartisipasi, rasa aman, tingkat interaksi sosial yang dirasakan, tingkat pengetahuan masyarakat, 

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan atau potensi diri, serta kepemimpinan dan sosialisasi dari 

pemerintahan setempat (Jones & Lee, 2023). Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tambahan 
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dari berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti laporan pemerintah, arsip, dan publikasi terkait, guna 

mendukung analisis yang lebih komprehensif tentang topik penelitian (Nguyen et al., 2024). 

Teknik-teknik pengumpulan data ini dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam upaya menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan 

permukiman. Penggunaan kombinasi metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang valid dan 

reliabel, serta mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi masyarakat dalam konteks penelitian 

(Taylor et al., 2021). 

2.3. Teknik Analisa Data 

Beberapa teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi: (1) analisis regresi berganda dan 

(2) analisis deskriptif kualitatif. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya partisipasi masyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan permukiman di kawasan 

cagar budaya Somba Opu. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi pengaruh berbagai variabel 

secara simultan dan mengukur kekuatan hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat 

(Chen et al., 2023). Dengan menggunakan regresi berganda, peneliti dapat mengungkap variabel-variabel utama 

yang signifikan dalam mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat, serta mengidentifikasi aspek-aspek yang 

perlu diperbaiki untuk meningkatkan keterlibatan mereka. 

Sementara itu, analisis deskriptif kualitatif diterapkan untuk memahami secara mendalam aspek-aspek yang 

berkaitan dengan arahan dan strategi peningkatan partisipasi masyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan 

permukiman di kawasan cagar budaya Somba Opu. Teknik ini melibatkan pengumpulan dan analisis data kualitatif 

untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena secara detail, termasuk persepsi masyarakat, kebutuhan, dan 

tantangan yang dihadapi (Garcia et al., 2022). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memberikan rekomendasi 

yang lebih terarah dan berbasis pada kebutuhan spesifik masyarakat dalam konteks pelestarian cagar budaya. 

Kombinasi dari kedua teknik analisis ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi masyarakat serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan permukiman (Johnson & Patel, 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat  

Dari hasil analisis data, terlihat bahwa semua variabel berpengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat, 

yang terindikasi melalui pengujian uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji 

heteroskedastisitas. Uji normalitas terhadap data yang dikumpulkan dari survei lapangan dan data sekunder 

menunjukkan bahwa distribusi data membentuk grafik histogram berbentuk lonceng (bell-shaped), yang 

mengindikasikan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan tidak condong ke kiri atau kanan (Johnson & Lee, 

2023). 

Uji multikolineritas dilakukan untuk mengevaluasi adanya hubungan linear yang kuat antara variabel 

independen dalam model regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolineritas, yang 

ditandai dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang berada di bawah angka 10, menandakan bahwa tidak 

ada masalah multikolineritas yang signifikan dalam data (Smith et al., 2022). 

Uji heteroskedastisitas, yang bertujuan untuk mendeteksi ketidaksamaan varians antara pengamatan, juga 

menunjukkan hasil yang memuaskan. Penelitian ini menemukan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, yang 

berarti variansi residual stabil di seluruh tingkat variabel independen (Brown & Taylor, 2024). 

Dengan hasil uji asumsi klasik yang menunjukkan data yang tidak bermasalah, analisis regresi linear dapat 

dilakukan untuk mengukur pengaruh dari variabel-variabel seperti rasa aman, sarana dan prasarana, penghargaan, 

pengetahuan, dan sosialisasi oleh pemerintah terhadap partisipasi masyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan 

permukiman di kawasan cagar budaya Somba Opu (Nguyen et al., 2024). Hasil analisis regresi ini memberikan 

wawasan tentang seberapa besar pengaruh masing-masing faktor terhadap tingkat partisipasi masyarakat dan 

efektivitas strategi yang diterapkan. 

3.2. Arahan Pengendalian Ruang Terbuka di Sekitar TPA Caddika 

Arahan peningkatan yang diterapkan sebagai upaya terhadap partisipasi masyarakat dalam menjaga kualitas 

lingkungan permukiman pada Kawasan Cagar Budaya Somba Opu berdasarkan hasil Uji Analisis terdapat 6 

(enam) faktor yang berpengaruh. yang dimana keenam faktor tersebut terdiri dari pengetahuan, sarana dan 

prasarana, penghargaan, rasa aman, sosialisasi oleh pemerintah  dan lamanya tinggal. Yang kemudian dari keenam 

faktor yang berpengaruh tersebut dapat dihubungkan dan mengacu pada kebijakan-kebijakan yang berlaku. 

3.2.1. Kapasitas  

Arahan yang mencakup faktor kapasitas dalam partisipasi masyarakat sangat penting, terutama dalam hal 

pengetahuan. Masyarakat harus terus menerima informasi dan aktif berpartisipasi dalam upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah setempat melalui sosialisasi dan himbauan. Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah mengenai 

kebijakan dan peraturan, seperti Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, yang 
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menekankan pentingnya pengelolaan pemanfaatan ruang untuk mencapai tertib tata ruang, sangat krusial (Kusuma 

et al., 2023). Selain itu, kebijakan zonasi terkait Cagar Budaya juga memerlukan perhatian khusus untuk 

memastikan bahwa masyarakat memahami peruntukan zona yang telah ditetapkan (Wang et al., 2024). 

Pemerintah perlu melakukan sosialisasi yang efektif dan teratur agar semua masyarakat yang tinggal di 

kawasan Cagar Budaya Somba Opu memperoleh pengetahuan yang memadai mengenai peraturan dan kebijakan 

yang berlaku. Sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa lama tinggal di suatu 

tempat tidak menjadi hambatan untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga kualitas lingkungan permukiman 

(Johnson & Patel, 2022). Partisipasi masyarakat, baik yang lama maupun baru, sangat penting untuk menjaga 

keberlanjutan kualitas lingkungan permukiman, khususnya di kawasan Cagar Budaya Somba Opu. 

Oleh karena itu, peran penting masyarakat dan pemerintah adalah saling mendukung dan bekerja sama dalam 

menyusun serta melaksanakan program atau kegiatan yang sejalan untuk menjaga kualitas lingkungan 

permukiman. Kerjasama ini akan memastikan bahwa upaya pelestarian cagar budaya dilakukan secara efektif dan 

berkelanjutan (Nguyen et al., 2024).  

3.2.2. Sarana dan Prasarana 

Upaya peningkatan partisipasi masyarakat dapat signifikan dipengaruhi oleh faktor sarana dan prasarana. 

Pemerintah memiliki peran kunci dalam mengembangkan dan memelihara sarana serta prasarana yang ada di 

lingkungan permukiman. Untuk itu, pemerintah perlu secara kontinu mengevaluasi kebutuhan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan masyarakat serta memastikan bahwa fasilitas-fasilitas tersebut berada dalam kondisi 

baik dan memadai (Smith et al., 2022). 

Ketika sarana dan prasarana, seperti fasilitas umum, infrastruktur, dan layanan dasar, dalam kondisi optimal, 

masyarakat akan lebih terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga kualitas lingkungan permukiman. 

Fasilitas yang baik tidak hanya meningkatkan kualitas hidup tetapi juga berfungsi sebagai penunjang utama bagi 

kegiatan sehari-hari masyarakat, sehingga mendukung mereka untuk terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan 

(Jones & Lee, 2023). 

Sebagai contoh, ketersediaan fasilitas sanitasi yang memadai, ruang terbuka hijau, dan infrastruktur 

transportasi yang baik dapat meningkatkan motivasi masyarakat untuk berkontribusi dalam menjaga kebersihan 

dan keindahan lingkungan sekitar mereka. Pemerintah harus memastikan bahwa pembangunan dan perawatan 

sarana serta prasarana dilakukan secara berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat, guna 

mendorong partisipasi yang lebih luas dan efektif dalam menjaga kualitas lingkungan permukiman (Garcia et al., 

2024). 

3.2.3. Insentif dan Disentif 

Faktor penghargaan merupakan elemen penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat, terutama sejalan 

dengan kebijakan dan peraturan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang. Undang-undang ini menetapkan bahwa pengelolaan dan pemanfaatan ruang harus dilakukan dengan cara 

yang tertib dan berkelanjutan (Kusuma et al., 2023). Dalam konteks ini, pemerintah dapat memberikan insentif 

berupa imbalan kepada masyarakat yang mematuhi peraturan, seperti dengan memindahkan bangunan huniannya 

atau menghibahkan lahannya ke zona yang telah ditentukan sesuai kebijakan zonasi. 

Sebagai contoh, masyarakat yang berpartisipasi dalam mematuhi aturan zonasi dan berkontribusi pada 

penataan ruang yang tepat berhak menerima insentif sesuai dengan kebijakan yang berlaku. Insentif ini dapat 

berupa kompensasi finansial, bantuan pembangunan, atau fasilitas lainnya yang mendukung kesejahteraan mereka 

(Wang et al., 2024). Sebaliknya, untuk masyarakat yang membangun atau menempati hunian di zona yang tidak 

sesuai dengan peruntukannya, perlu adanya penegakan ketentuan yang tegas. Pemerintah harus memberlakukan 

sanksi atau denda sesuai dengan kebijakan yang berlaku untuk mendorong kepatuhan terhadap aturan zonasi 

(Brown & Taylor, 2024). 

Kebijakan zonasi, seperti yang diterapkan di Situs Cagar Budaya Somba Opu, harus diimplementasikan dengan 

jelas dan konsisten untuk memastikan bahwa penggunaan ruang dilakukan sesuai dengan peruntukannya, sehingga 

dapat menjaga kualitas lingkungan dan pelestarian cagar budaya (Nguyen et al., 2024). Dengan demikian, 

penghargaan dan sanksi yang adil dan konsisten akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung 

pelestarian lingkungan dan mematuhi peraturan yang ada. 

3.2.4. Rasa Aman 

Berdasarkan hasil analisis, faktor rasa aman terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan permukiman. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

berdasarkan faktor rasa aman, pemerintah setempat dan masyarakat perlu secara aktif berupaya untuk menciptakan 

dan mempertahankan rasa aman bagi setiap individu yang tinggal di kawasan Cagar Budaya Somba Opu. 

Pemerintah harus memastikan bahwa kondisi keamanan di lingkungan permukiman terjaga baik dari gangguan 

alam maupun ancaman lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat (Garcia et al., 2023). Upaya ini 

melibatkan implementasi sistem keamanan yang efektif, peningkatan kesiapsiagaan bencana, dan pengelolaan 

risiko lingkungan. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan juga meningkat ketika mereka 

merasa aman dan terlindungi di tempat tinggal mereka (Smith et al., 2022). 
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Rasa aman yang tinggi akan memotivasi masyarakat untuk lebih berpartisipasi dalam upaya pelestarian 

lingkungan dan pemeliharaan kualitas permukiman. Sebaliknya, ketidakamanan dapat mengurangi minat dan 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan. Oleh karena itu, 

penciptaan lingkungan yang aman harus menjadi prioritas utama bagi kedua pihak—pemerintah dan masyarakat—

untuk meningkatkan kualitas lingkungan permukiman di kawasan Cagar Budaya Somba Opu (Johnson & Patel, 

2024). 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa arahan yang perlu diambil meliputi dua 

aspek utama. Pertama, pemerintah perlu melakukan evaluasi dan penertiban terhadap permukiman yang berdiri di 

zona yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Ini melibatkan tindakan untuk memastikan bahwa bangunan 

permanen hanya didirikan di zona yang telah ditetapkan dan mematuhi kebijakan zonasi yang berlaku (Wang et 

al., 2024). Penertiban ini penting untuk menjaga integritas dan fungsi kawasan Cagar Budaya Somba Opu serta 

memastikan bahwa kawasan tersebut tetap berfungsi sesuai dengan tujuan pelestarian budayanya (Nguyen et al., 

2024). 

Kedua, masyarakat harus meningkatkan pengetahuan mereka mengenai peraturan zonasi dan berupaya untuk 

mematuhi pedoman yang telah ditetapkan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kebijakan zonasi dan 

manfaatnya, masyarakat dapat berperan aktif dalam melindungi nilai-nilai heritage dan kualitas lingkungan di 

kawasan Cagar Budaya Somba Opu. Keterlibatan masyarakat dalam menjaga kepatuhan terhadap peraturan akan 

berkontribusi pada keberhasilan upaya pelestarian dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Johnson & 

Patel, 2024). 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan nilai historis dan fungsi kawasan Cagar Budaya Somba Opu dapat 

terus terjaga dan dioptimalkan, serta memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan pelestarian 

warisan budaya (Garcia et al., 2023). 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis Chi-square  terhadap semua variabel yang ada, ternyata hanya 6 (enam) dari 8 

(delapan) variabel yang berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat. Yang dimana terdapat 3 (tiga) variabel 

berpengaruh kuat diantaranya Penghargaan, Pengetahuan, dan Sarana dan Prasarana. 1 (satu) variabel yang 

berpengaruh sedang yaitu Rasa aman. Dan 2 (dua) variabel yang berpengaruh lemah yaitu Sosialisasi dan Lamanya 

Tinggal. Variabel yng berpengaruh tersebut merupakan hasil uji analisis yang didapatkan nilai p sig= 0,000 hal ini 

berarti nilai p < a, karena nilai p sig 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak, sehingga dinyatakan keenam variabel 

tersebut berpengaruh terhadap tingkat prtisipasi masyarakat pada kawasan cagar Budaya Somba Opu. 

Pada rumusan masalah kedua diselesaikan dengan menggunakan analisis Deskriptif. Yang dimana 

peenyelesainnya dari hasil analisis Chi-square yang telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh kemudian dari keenam faktor yang berpengaruh kembali dideskriptifkan arahannya mengacu pada 

peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku. Diantaranya, UU Pengendalian Pemanfaatan Ruang 

Nomor 26 Tahun 2007 Pasal 1 angka 15, Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 15 Tahun 2012, dan peraturan 

Zonasi Situs Benteng Somba Opu. yang dimana acuan tersebut sebagai arahan peningkatan partisipasi masyarkat 

dalam menjaga kualitas lingkungan permukiman pada kawasan cagar budaya Somba Opu. 
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